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A. Latar Belakang Masalah

Kata zakat menurut bahasa berarti tumbuh dan besdsda banyaknya
kebajikan. Menurut syara yaitu nama dari sejumlafiahyang tertentu yang
diberikan kepada golongan tertentu dengan syasaasytertentd. Zakat
adalah ibadah yang menyangkut harta yang memibkigp sangat penting,
strategis, dan menentukan bagi pembangunan kesejaht umat. Ajaran
zakat ini memberikan landasan bagi tumbuh dan b#vtkegnya kekuatan
sosial ekonomi umat. Kandungan ajaran zakat ini itilerdimensi yang luas
dan kompleks, bukan saja nilai-nilai ibadah, mosgdiritual, danukhrawi
melainkan juga nilai-nilai ekonomi dan dunigwi.

Baik dalam Al-Qur'an maupun dalam hadis-hadis ba&ngigumpai
keterangan-keterangan yang mewajibkan mengeluazkat. Zakat adalah
salah satu di antara rukun Islam yang lima, setihgdedudukannya dengan
salat, puasa dan haji. Tidak kurang pada 82 teagdatm Al-Qur’an perintah
menunaikan zakat itu dirangkaikan dengan perintahegakkan saldtseperti

ayat-ayat:

Ymam Tagi al-Din Abubakr ibn Muhammad Al-Hussailifayah Al AkhyéarJuz I,
Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 172.

’Fathurrrahman  Djamil, “Pendekatan  Magashid Al-Sgari Terhadap
Pendayagunaan Zakat”, dalam Masdar F. Mas'udil, &einterpretasi Pendayagunaan ZIS
Jakarta: Piramedia, 2004, him. 1.

3M. Yunan NasutionPegangan Hidupjilid 3, Solo: Ramadhani, tth, him. 161.
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Artinya: dan tegakkanlah shalat dan datangkanldfatzgQ.S. at-

Taubah: 11)

Hal senada dikemukakan Ali Yafie bahwa untuk mengggrkan
betapa pentingnya kedudukan zakat, Al-Qur'an meutyshmpai 72 kali di
mana kata ita’'u al-zakah” bergandengan dengan katégama al-sahh”,
seperti pada ayat 43 surah al-Bagarah, ayat 55 siufsla’idah, ayat 4 surah
al-Mu'minin dan lain sebagainya.

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengagrtikmah dan
manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yangaiian dengan orang
yang berzakatnfuzakkj, penerimanyaniustahiq, harta yang dikeluarkan
zakatnya, maupun bagi masyarakat keselurfih@ieh sebab itu zakat

ditempatkan sebagai pilar ketiga Islam sebagairdéagaskan dalam hadis:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami, 'Ubaitiutian Musa dari
Khandhalah bin Abi Syufyan dari Ikrimah bin Khold#ri
ibnu Umar r.a., katanya Rasulullah saw. bersaddir itu

“Ibid., him. 279.

°Ali Yafie, Menggagas-igih Sosial: Dari SoalLingkunganHidup, AsuransiHingga
Ukhuwah Bandung : Mizan , 1994, him.231

5Abdurrahman QadirZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosikarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998, him. 79.

"Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Misgh ibn Bardizbah al-
Bukhari,Sahih al-BukhariJJuz. I, Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/199Q Mm. 9.



di bangun di atas lima dasar: (1) Mengakui tida&x @dhan
selain Allah, dan mengakui bahwa Muhammad itu Rasul
Allah. (2) Menegakkan salat (sembahyang) (3) Merabay
zakat. (4) Menunaikan ibadah hajji, dan (5) Puaskarb
Ramadhan." (H.R. al-Bukhari)

Hadis di atas menunjukkan bahwa zakat merupakaiamagng tak
terpisahkan dengan Islam. Di dalam al-Qur'an, sabrem tidak secara jelas
dan tegas dinyatakan harta yang wajib dikeluarkakatnya. Sunnah
Rasulullah-lah yang menjelaskan lebih lanjut meagdmarta yang wajib
dizakati dan jumlah yang wajib dikeluarkan. Di dalaal-Quran hanya
beberapa macam saja yang disebutkan sebagai leliéydan yang wajib
dikeluarkan zakatnya, seperti: emas dan perakmanéhasil bumi dan buah-
buahan, binatang ternak, harta dagang, barangg#marbang, dan kekayaan
yang bersifat umurf.

Dalam hal hasil pertanian, bahwashalmya adalah Swasaq atau
setara dengan 653 kg (gabah keridg)sugjamak dariwasaq 1 wasaq= 60
sha’, sedangkan $ha’ = 2,176 kg, maka Wasagadalah 5 x 60 x 2,176 =
652,8 kg. Apabila hasil pertanian tersebut termasakanan pokok, seperti
beras, jagung, gandum, kurma, dan lain-lain, nraghalmya adalah 653 kg.
Jika hasil pertanian itu selain itu selain makapakok, seperti buah-buahan,
sayur-sayuran, daun, bunga, dan lain-lain, nmaglaabhya disetarakan dengan
harga nishab dari makanan pokok yang paling umum di daerah gneg

tersebut (di Indonesia makanan pokoknya adalahshekadar zakat untuk

hasil pertanian, apabila diairi dengan air hujatauasungai/mata air

8M. Ali Hasan,Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi ProlaleSosial di
Indonesia Jakarta: Kencana, 2006, him. 25.



(pengairan alami) adalah 10 %, sedangkan apabilari ddengan
disiramifirigasi, maka zakatnya 5 %.

Keterangan di atas, menunjukkan pentingnya selddapian, karena
majunya sektor ini akan meningkatkan sektor zal@ktor pertanian
merupakan sektor yang mempunyai peranan strateglamd struktur
pembangunan perekonomian nasional. Sektor ini naarpsektor yang tidak
mendapatkan perhatian secara serius dari pemerddaim pembangunan
bangsa. Mulai dari proteksi, kredit hingga kebijakain tidak satu pun yang
menguntungkan bagi sektor ini. Program-program p@emgbnan pertanian
yang tidak terarah tujuannya bahkan semakin memjgskan sektor ini pada
kehancuran. Meski demikian sektor ini merupakanmsekang sangat banyak
menampung luapan tenaga kerja dan sebagian besduduk Indonesia
tergantung padany.

Perjalanan pembangunan pertanian Indonesia hinggaisi masih
belum dapat menunjukkan hasil yang maksimal jikehati dari tingkat
kesejahteraan petani dan kontribusinya pada petatapanasional.
Pembangunan pertanian di Indonesia dianggap pertarg keseluruhan
pembangunan nasional. Ada beberapa hal yang mehdasengapa
pembangunan pertanian di Indonesia mempunyai peraemting, antara lain:
potensi Sumber Daya Alam yang besar dan beragamgspaterhadap

pendapatan nasional yang cukup besar, besarnyasgarthadap ekspor

® Muhammad Amin Summa, dkkPanduan Zakat Praktjs Jakarta: Institut
Manajemen Zakat, 2003, him. 55.

1% http:/paskomnasom/id/berita/Kondisi-Pertanian-Indonesia-saatBairdasarkan-
Pandangan-Mahasiswa-Pertanian-Indonesia giafses tanggal 6 Mei 2013.




nasional, besarnya penduduk Indonesia yang mengugk#n hidupnya pada
sektor ini, perannya dalam penyediaan pangan melsgyiadan menjadi basis
pertumbuhan di pedesaan. Potensi pertanian Indogyasg besar namun pada
kenyataannya sampai saat ini sebagian besar dtmnipedonesia masih
banyak yang termasuk golongan miskin. Hal ini mediiasikan bahwa
pemerintah pada masa lalu bukan saja kurang meayakan petani tetapi
juga terhadap sektor pertanian keselurufian.

Banyak hal yang harus dilakukan dalam mengembangkaianian
pada masa yang akan datang. Kesejahteraan petani kelmarganya
merupakan tujuan utama yang menjadi prioritas data@hakukan program
apapun. Tentu hal itu tidak boleh hanya menguntangiatu golongan saja
namun diarahkan untuk mencapai pondasi yang kuda peembangunan
nasional. Pembangunan adalah penciptaan sistetatdamilai yang lebih baik
hingga terjadi keadilan dan tingkat kesejahteraamgytinggi. Pembangunan
pertanian harus mengantisipasi tantangan demaksatigan globalisasi untuk
dapat menciptakan sistem yang adil. Selain itu $hadiarahkan untuk
mewujudkan masyarakat yang sejahtera, khususnyaanipemelalui
pembangunan sistem pertanian dan usaha pertanian k@t dan mapan.
Sistem tersebut harus dapat berdaya saing, beyetaak berkelanjutan dan

desentralistik?

! http:/paskomnasom/id/berita/Kondisi-Pertanian-Indonesia-saatBardasarkan-
Pandangan-Mahasiswa-Pertanian-Indonesia giagses tanggal 6 Mei 2013.

2 http:/fpaskomnasom/id/berita/Kondisi-Pertanian-Indonesia-saatBairdasarkan-
Pandangan-Mahasiswa-Pertanian-Indonesia giagses tanggal 6 Mei 2013.




Maju mundurnya sektor pertanian, berpengaruh patiapencapaian
zakat hasil pertanian. Jika sektor pertanian kuraegdapat perhatian serius
dari semua pihak, maka potensi para petani untukjade muzakki akan
semakin kecil. Oleh karena biaya yang harus dikkhrapetani sampai hasil
panen cukup besar, maka jika hasil pertaniannyak tirdencapai hasil yang
diharapkan, perkembangan zakat hasil pertanianmeakit dijadikan sektor
andalan.

Pada umumnya pertanian tidak hanya membutuhka®a niggsi saja,
masih banyak biaya lain yang dibutuhkan untuk pksdpertaniannya, seperti
di Ngambakrejo Kecamatan Tanggungharjo Kabupateobdgan, petani
penggarap di desa ini selain mengeluarkan biayakumembeli bibit, obat-
obatan, pupuk, dan buruh-buruh yang di sewa untekbantu keberhasilan
pertaniannya, juga ada yang menggarap sawah desiglam sewa atau
paroan. Dengan kata lain, sepuluh persen merupakaran maksimal dan
minimal yang tidak bisa ditawar-tawar lagi untukile atau kurang dari itu.
Bahkan kadang-kadang hasil panen yang diperolahdikhlkulasikan dengan
permodalan atau biaya-biaya operasional perawataantannya, dan biaya
sewa sawah terjadi tiddkalance(seimbang), yaitu mengalami kerugian atau
ada keuntungan namun sedikit. Berdasarkan fenontananengakibatkan
pelaksanaan zakat hasil pertanian di masyarakambigiaejo Kecamatan
Tanggungharjo Kabupaten Grobogan tidak berjalaagamana mestinya

Mencermati fenomena tersebut, penting untuk ditetégntang

pelaksanaan zakat hasil pertanian di masyarakaelet, dan bagaimana



persepsi petani Ngambakrejo Kecamatan Tanggunghd€¢gbupaten
Grobogan tentang zakat pertanian. Berdasarkan femamtu, peneliti
termotivasi memilih judul:Persepsi Petani tentang Zakat Pertanian (Studi

Lapangan di Ngambakrejo Tanggungharjo Grobogan)

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan upaya untuk menyatséeara
tersurat pertanyaan-pertanyaan apa saja yang digarikan jawabannyg,
maka yang menjadi perumusan masalah untuk skmpsidalah bagaimana
persepsi petani Ngambakrejo Kecamatan Tanggunghd€¢gbupaten

Grobogan tentang zakat pertanian

C. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari pokok permasalahan di atas, aadkripsi ini
memiliki tujuan utama yaitu untuk mengetahui pessggetani Ngambakrejo

Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan temtgag pertanian

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang zakat dalam bentuk skripsi dakulielah banyak
ditulis, namun belum ada penelitian yang persisasdengan penelitian yang
penulis susun saat ini. Penelitian-penelitian disnakdi antaranya:

Pertama,skripsi (2002) Tinjauan Hukum Islam terhadap Zakat bunga

Melati di Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnedayang ditulis oleh Sigit

13 Jujun S. Suria Sumantiilsafat Ilmu Sebuah Pengantar Popul@et 7, Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1993, him. 312. Cf Didi Afitaga, Panduan Skripsi, Tesis,
Disertasi Bandung: Pionir Jaya, 1997, him. 87.



Arif Priya Bhakti, tahun 2001. Dalam skripsi ini nga menjadi fokus
penelitian adalah nilai ekonomis hasil pertaniandaumelati dan kewajiban
pengeluaran zakatnya bila mencapai nisab, yaitgatemenggiyaskan pada
zakat perdagangan bila nisab zakat basil bungatinaglalah 93,6 gram emas
adalah kadar zakatnya adalah 2,5% dan jika disamdkagan zakat hasil
bumi nisabnya adalah 10% untuk tanaman yang menebpesiraman dari
langit dan 5% jika di siram dengan menggunakan ydaig membutuhkan
biaya. Jika pada suatu ketika di airi dengan mengkmn alat dan jika lain
waktu tanpa menggunakan alat, maka zakatnya 7 K&opgrbandingannya
sama. Dan apabila salah satu lebih banyak dari fEingmaka yang sedikit
mengikuti yang lain.

Kedua, skripsi saudari Mustaghfiroh (200yang berjudul "Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Tam{&ikdi Kasus Di
Desa Bedono Kecamatan Sayung Kabupaten Demadnjelaskan bahwa
zakat basil tambak digiyaskan dengan zakat had#pi@n karena merupakan
usaha musiman, sama-sama menghasilkan dan merugakda yang
berkembang dan diusahakan oleh manusia. Maka tari pengeluaran
zakatnya setiap kali panen, tanpa menunggu satun.tah

Ketiga penelitian skripsi Nurul Khasanah (2007injauan Hukum
Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian @sa Poncoharjo
Kecamatan Bonang Kabupaten Derhakasil yang diperoleh dari penelitian
ini menyimpulkan bahwa ketentuan hukum zakat meramnt pelaksanaan

zakat hasil pertanian setelah mencapai nisab Sgmdesagan kadar 10% bila



tanpa menggunakan irigasi dan 5% menggunakarsirifangeluaran biaya-
biaya tanam dari perhitungan nisab tidak bertermandengan jiwa syari'at
zakat. Hal ini berdasarkan bahwa beban dan biajlandpandangan agama
merupakan faktor yang mempengaruhi. Disamping disesuaikan juga

dengan syarat wajib zakat bahwa hakekat perkembadgah bertambahnya
kekayaan itu dan kekayaan dikeluarkan haknya bitdebihi kebutuhan

pokok.

Zakat mengandung hikmah dan manfaat yang demikesarbdan
mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang beizagnuzakKj,
penerimanya rustahiq, harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun bagi
masyarakat keseluruhan.

Untuk lebih memperkaya pengetahuan tentang zakah da
penjelasannya dalam penelitian ini, maka penulisaae sumber-sumber atau
buku-buku yang berkaitan dengan penelitian tersebatam buku Hukum
Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status Dan Filsafakat Berdasarkan
Qur'an Dan Hadi$ karangan Yusuf Qardhawi yang diterjemahkan oleh
Salman Harun (dkk.) disebutkan tentang berbagaibsunkekayaan yang
wajib dikeluarkan zakatnyaakamwaal azzakawiyyahkaitannya dengan
kegiatan ekonomi yang terus berkembang dari walkeu waktu, dan
menjelaskan berbagai masalah zakat dilihat dar Slegofinya. Dengan
demikian, diharapkan masyarakat akan lebih memalatni makna dan
tujuan zakat, sehingga secara sadar mau menung&ann

Sepengetahuan penulis, pembahasan zakat hasiipartebanyakan
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digunakan untuk menganalogikan (menggiyaskan) zakamg belum

tercantum dalam kitab-kitab figih. Oleh karena penulis dalam skripsi ini
hanya membahas spesifik pada pelaksanaan zakaipbéasinian khususnya
tanaman padi, karena tanaman ini sebagai sumbenautgerekonomian
masyarakat Ngambakrejo Kecamatan Tanggungharjo pédbn Grobogan.
Serta penulis akan menyebutkan berbagai faktoryemd) dan penghambat

dalam pelaksanaannya.

E. Metode Pendlitian

1. JenisPenelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangéeld
research. Penelitian ini bermaksud menggambarkan, memapark
keadaan obyek penelitian pada saat sekarang, ya@nggambarkan
persepsi petani Ngambakrejo Kecamatan Tanggunghigbupaten
Grobogan tentang zakat pertanian. Penelitian ini rtupan
mengembangkan teori berdasarkan data dan pengearbgegnahaman.
Data yang dikumpulkan disusun, dijelaskan, danngetlaya dilakukan
analisa, dengan maksud untuk mengetahui hakikaagseslan berusaha
mencari pemecahan melalui penelitian pada fakiatofatertentu yang
berhubungan dengan fenomena yang sedang diteliti.

Penelitian ini bersifat kualitatif, yang menurut moeut Robert

Bogdan dan Taylor"qualitative methodologies refer to research

14Wasty Soemantd?edoman Teknik Penulisan Skrip&karta: Bumi Aksara, 2007, him.
15., Sutrisno HadiMetodologi Researchyogyakarta: Andi, 2009, hlm. 3. Sudrajat M. Subana
Dasar-Dasar Penelitian limialBandung: CV. Pustaka Setia, 2010, him. 89.
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procedures which produce descriptive data, peopisr written or
spoken words and observable behavidnietodologi kualitatif adalah
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang miarilaku yang diamati)

2. Sumber Data
a. Data Primer

data primer penelitian ini adalah hasil wawancaengan
sejumlah informan desa Ngambakrejo Kecamatan Targdgujo
Kabupaten Grobogan. Data primer yaitu data yangsiang, dan segera
diperoleh dari sumber data oleh penyelidik untykao yang khusus
itu.’® Sebagai data primer penelitian ini adalah héield research
dengan melakukan wawancara pada petani dan ularamiddkrejo
Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan. Datmaligan ini
data dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Jadi, serkagerangan untuk
pertama kalinya dicatat oleh peneliti. Pada peranlgenelitian belum
ada datd’ Dalam penelitian ini data primer yang dimaksudtwyai
wawancara dengan responden Ngambakrejo Kecamatmgdizgharjo
Kabupaten Grobogan dan observasi yaitu pengamatagsung
terhadap kehidupan masyarakat petani Ngambakrejcarkatan

Tanggungharjo Kabupaten Grobogan.

15 Robert Bogdan and Steven J. Taylmtroduction to Qualitative Research Methods
New York, 1975, him. 4.

%winarno SurahmadPengantar Penelitian-Penelitian limiah, Dasar Metod eknik
Edisi 7, Bandung: Tarsito, 1989, him. 134-163.

"Bambang Sunggondjetodologi Penelitian Hukundakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007, him. 37.
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b. Data Sekunder

Data sekunder penelitian ini adalah berupa sejuiigdu yang
relevan dengan penelitian ini. Data sekunder y@stia yang telah lebih
dahulu dikumpulkan oleh orang di luar diri penyididsendiri,
walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adadaé yhng asfi®
Dengan demikian data sekunder yang relevan denggul gi atas,
seperti: buku-buku, internet, makalah-makalah yaslgvan dengan
penelitian ini. Studi dokumen resmi yang dilakukaeneliti adalah

mengumpulkan data melalui pencatatan atau datateiatiis.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, digunakan teknik-teknibagai
berikut:
a. Interview(wawancara)

Wawancara ini menggunakamowball sampling/aitu teknik
penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecilmucdkan
membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding ykmga-lama
menjadi besar. Dalam penentuan informan, pertama-@ipilih satu
atau dua orang petani, kemudian dua orang petadisiaruh memilih
teman-temannya untuk dijadikan sampel. Begitu gstsma, sehingga
jumlah sampel semakin banyak (batasannya sampaiitdatlianggap

sudah lengkap)’

B1bid., him. 37
SugionoMetode Penelitian Bisni8andung: Alfabetha, 2003, him. 78.
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Wawancara atainterview adalah percakapan dengan maksud
tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua belahalp yaitu
pewawancara irftervie) dan yang memberikan jawaban atas
pernyataan itd® Adapun pihak-pihak yang dimaksud adalah :

1) Para petani Ngambakrejo Kecamatan Tanggungharjapében
Grobogan
2) Beberapa ulama dan tokoh masyarakat Ngambakrejarfaan
Tanggungharjo Kabupaten Grobogan
b. Observasi

Observasi adalah metode penelitian dengan pengargatay
dicatat dengan sistematik fenomena-fenomena yarsglidiki >
Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan reésie non
partisipan, dalam hal irebserver(peneliti) tidak masuk dalam obyek
penelitian, bahkan tinggal di luar, di sini penditlak perlu tinggal
bersama-sama dengan orang-orang yang diobseroasieryees
Yang menjadi titik tolak observasi adalah Para meNgambakrejo
Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan. Sedarggbagai
alat observasi adalah catatan berkala. Dalam pemacaberkala ini
peneliti tidak mencatat macam-macam kejadian khusefainkan
hanya jangka waktu tertentu saja, menulis kesaarkesnum saja,
selanjutnya peneliti berhenti dan pada jangka wakdutentu

mengadakan penelitiannya kembali.

20 exy J. MoelongMetodologi Penelitian KualitatiBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000, him. 135
2gutrisno HadiMetodologi Researchilid 1, Yogyakarta: Andi, 2002, him. 136
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Observasi dilakukan oleh peneliti pada tanggal poilA&2013,
yang di observasi adalah tentang kehidupan masytaptani desa
Ngambakrejo.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenahahal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, skt kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebag&iiyalam hal ini penulis
menggunakan dokumentasi yang langsung diambil ddoyek
pengamatan (Ngambakrejo Kecamatan Tanggungharjoupéddn

Grobogan).

4., Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakamalisis deskriptif yang menurut Lexy
J. Moleong bahwa data ini dikumpulkan berupa kat@kgambar dan
bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adamyeenapan metode
kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan msrkingkinan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan kiemi laporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan, data untakmberi gambaran
penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkimdal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dehkupribadi, catatan

atau memo dan dokumen resmi lainfya.

22gyharsimi ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan Prakté#arta: PT.
Rineka Cipta, 1998, him. 237
23| exy J Moleongpp.cit him. 6.
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Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis dataliatif, yaitu
data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengankansecara langsurig,
penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan masgéng dihubungkan

dengan apa yang ada pada masa sek&tang.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linbab yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, nagalam satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang merupakars dpsar dari
keseluruhan pola berpikir dan dituangkan dalam é&mtyang jelas serta
padat. Atas dasar itu deskripsi skripsi diawaligianlatar belakang masalah
yang terangkum di dalamnya tentang apa yang meajasan memilih judul,
dan bagaimana pokok permasalahannya. Dengan pebhggamsecara sekilas
sudah dapat ditangkap substansi skripsi. Selargutnyuk lebih memperjelas
maka dikemukakan pula tujuan penelitian baik ditingecara teoritis maupun
praktis. Penjelasan ini akan mengungkap seberapasjgnifikansi tulisan ini.
Kemudian agar tidak terjadi pengulangan dan pexkgrt maka dibentangkan
pula berbagai hasil penelitian terdahulu yang digkan dalam tinjauan
pustaka. Demikian pula metode penulisan diungkap ag@anya dengan
harapan dapat diketahui apa yang menjadi jenis ligane pendekatan,

sumber data, teknik pengumpulan data dan anal&es engembangannya

24Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana PenelitiaiCet. 3, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1995, him. 134.

25winarno Surakhmad,Pengantar Penelitian IimiahDasar Metoda Teknjk
Bandung: Tarsito 1989, him. 139.
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kemudian tampak dalam sistematika penulisan. Dedgamkian, dalam bab
pertama ini tampak penggambaran isi skripsi sdaagaluruhan namun dalam
satu kesatuan yang ringkas dan padat guna mengbng@an untuk bab
kedua, ketiga, bab keempat, dan bab kelima.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang zakat melipengertian
zakat, landasan hukum zakat, tujuan zakat, mustdhigq muzakki dalam
zakat, dan zakat atas hasil pertanian.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum Desa Ndeamajba
Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan yangputieldeskripsi
singkat Desa Ngambakrejo Kecamatan Tanggunghapupaten Grobogan,
pelaksanaan zakat hasil pertanian di Ngambakrejo plrsepsi petani
Ngambakrejo tentang zakat pertanian.

Bab keempat berisi analisis pelaksanaan zakat lpestanian di
Ngambakrejo, dan persepsi petani Ngambakrejo tgrtakat pertanian yang
meliputi analisis pelaksanaan zakat hasil pertardarNgambakrejo dan
persepsi petani Ngambakrejo tentang zakat pertanian

Bab kelima merupakan penutup meliputi: kesimpusanan-saran, dan

penutup.



